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Sejarah Artikel: Ketidakstabilan harga komoditas pangan pascapandemi dan tingginya
Dikirim: 05-02-2026 angka stunting di wilayah perdesaan menuntut adanya strategi
Perbaikan: 19-02-2026 kedaulatan pangan berbasis rumah tangga. Desa Selaraja menghadapi
Diterima: 31-03-2026 tantangan serupa, di mana potensi lahan pekarangan belum
Kata Kuncr dimanfaatkan secara optimal, sehingga ketergantungan warga

- L. terhadap pasokan pangan eksternal tetap tinggi. Pengabdian
Kebun Gizi Mandiri, Ketahanan masyarakat ini bertujuan untuk mentransformasi lahan tidur menjadi
Pangan,Ekonomi Sirkular. Kebun Gizi Mandiri melalui program GEMARSEGA (Gerakan
Mandiri Sehat dan Segar). Metode yang digunakan adalah Asset-
Based Community Development (ABCD) yang dikolaborasikan
dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui
observasi partisipatif, wawancara mendalam, serta pengukuran hasil
panen dan literasi gizi.

Hasil kegiatan menunjukkan transformasi fisik lahan pekarangan
yang sebelumnya 70% tidak produktif menjadi kebun gizi organik
dengan sistem A-Frame vertikultur yang efisien ruang. Secara teknis,
penggunaan saprodi lokal seperti bambu dan pupuk organik mandiri
terbukti meningkatkan produktivitas hingga 3-5 kilogram sayuran per
siklus panen. Secara ekonomi, program ini mampu mereduksi
pengeluaran belanja dapur rumah tangga sebesar 15% hingga 25%.
Lebih dari sekadar perubahan fisik, intervensi ini berhasil
memperkuat modal sosial (social capital) dan menumbuhkan rasa
kepemilikan psikologis (psychological ownership) masyarakat
melalui aksi kolektif penanaman bersama perangkat desa.
Kesimpulan dari pengabdian ini menegaskan bahwa integrasi antara
teknologi tepat guna yang rendah biaya dan dukungan struktural
pemerintah desa merupakan kunci utama keberlanjutan kemandirian
pangan. Program GEMARSEGA berhasil mengubah mindset
masyarakat dari konsumen menjadi produsen pangan mandiri,
sekaligus meletakkan fondasi bagi Desa Selaraja menuju Smart
Village yang tangguh gizi dan adaptif terhadap inflasi pangan global
2026.
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PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang RI (No. 18 Tahun 2012) Di Indonesia, definisi ketahanan pangan

sangat komprehensif karena mencakup tingkatan negara hingga perseorangan:
"Kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari
tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata,
dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk
dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan (UNDANG-UNDANG REPUBLIK
INDONESIA NOMOR 18 TAHUN 2012 TENTANG PANGAN, 2012)

Menurut Ahmad dan Sastro (2023), ketahanan pangan di tingkat lokal kini tidak lagi hanya
berbicara tentang ketersediaan stok, tetapi tentang "kedaulatan akses". Mereka mendefinisikan ketahanan
pangan sebagai kemampuan rumah tangga untuk secara mandiri memutus ketergantungan pada rantai pasok
eksternal yang rentan terhadap inflasi, dengan cara memanfaatkan ruang mikro (pekarangan) sebagai
sumber nutrisi harian. ketidakstabilan harga komoditas pangan pascapandemi telah memperburuk
kerentanan gizi di wilayah perdesaan, di mana masyarakat lebih cenderung mengalokasikan pengeluaran
mereka untuk energi (karbohidrat) daripada sumber mikronutrien seperti sayuran. Hal ini diperkuat oleh
studi yang dilakukan oleh (Li et al n.d.) (2022) yang menekankan bahwa gangguan pada rantai pasok global
telah menyebabkan inflasi pangan lokal, sehingga kemandirian pangan di tingkat unit terkecil—yaitu
keluarga—menjadi strategi pertahanan ekonomi yang bersifat mendesak.

Di Indonesia, fenomena pembiaran lahan pekarangan atau lahan tidur masih menjadi ironi di tengah upaya
pengentasan stunting. Menurut Prasetyo dan Utami (2024) dalam Jurnal (Purwantini, 2012) penelitiannya
mengenai transformasi agrikultur perdesaan menyatakan bahwa lahan pekarangan yang tidak terkelola

mencerminkan hilangnya potensi ekonomi dan kesehatan yang signifikan bagi masyarakat desa. Di Desa
Selaraja, ketergantungan warga terhadap pedagang sayur keliling atau pasar tradisional masih sangat tinggi.

Menurut Rahmawati (2025), pemanfaatan lahan rumah tangga melalui konsep kebun gizi mandiri
dapat menekan pengeluaran belanja dapur hingga 20-30% per bulan. Urgensi ini menjadi rasionalisasi
utama bagi kegiatan pengabdian masyarakat "Selaraja Sehat dan Segar", yang memandang lahan bukan
hanya sebagai aset spasial, melainkan sebagai mesin produksi nutrisi yang berkelanjutan. Tinjauan pustaka
terbaru menunjukkan pergeseran metode pemberdayaan masyarakat ke arah teknologi tepat guna yang
rendah biaya. Smith dan Wijaya (2021) berargumen bahwa keberhasilan kebun gizi mandiri di era modern
sangat bergantung pada integrasi sistem organik dan kemudahan perawatan. Lebih lanjut, Gunawan (2024)
menekankan bahwa aspek psikologis—yaitu rasa kepemilikan terhadap tanaman—menjadi faktor penentu
utama keberhasilan transformasi lahan dibandingkan sekadar pemberian bantuan bibit secara cuma-cuma.
Oleh karena itu, rencana pemecahan masalah dalam program ini disusun melalui pendekatan edukasi
partisipatif yang merujuk pada model Community-Led Development yang diadopsi dari penelitian
O’Connor (2023), di mana masyarakat terlibat aktif dalam mendesain bentuk kebun mereka sendiri agar
sesuai dengan keterbatasan lahan masing-masing.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menginisiasi gerakan kemandirian pangan yang adaptif
terhadap perubahan iklim dan dinamika ekonomi lokal. Melalui intervensi ini, diharapkan muncul
kesadaran kolektif bahwa pangan sehat tidak harus selalu dibeli dengan harga mahal, melainkan dapat
dipanen dari halaman rumah sendiri. Sebagaimana hipotesis yang dibangun oleh Tan dan Hakim (2022),
efikasi diri masyarakat dalam berkebun akan berbanding lurus dengan peningkatan kualitas kesehatan
keluarga secara keseluruhan. Transformasi lahan di Desa Selaraja ini diharapkan mampu menjadi pilot
project bagi desa-desa sekitarnya dalam mewujudkan desa tangguh pangan yang selaras dengan target
Sustainable Development Goals (SDGs) poin kedua, yaitu mengakhiri kelaparan dan segala bentuk
malnutrisi pada tahun 2030.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan rancangan Asset-Based Community Development
(ABCD) yang dikolaborasikan dengan metode kualitatif deskriptif. Pendekatan ABCD menurut Suryono
(2024) merupakan model pengembangan masyarakat yang berfokus pada pemanfaatan dan penguatan aset
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yang sudah dimiliki oleh komunitas lokal, dalam hal ini adalah lahan pekarangan dan semangat gotong
royong warga Desa Selaraja. Rancangan kegiatan disusun secara sistematis dalam kurun waktu 40 hari
masa KKN Kolaborasi STKIP Syekh Manshur, yang dimulai dari tahap pra-pelaksanaan hingga tahap
evaluasi dampak. Desain kegiatan ini dirancang secara inklusif untuk memastikan bahwa transformasi
lahan tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga bersifat edukatif dan berkelanjutan bagi masyarakat RT 10 Kp.
Tegal Lebak.
Pemilihan Khalayak Sasaran Responden dan khalayak sasaran dipilih menggunakan teknik purposive
sampling yang merujuk pada kriteria kerentanan pangan dan kepemilikan lahan tidak produktif.
Berdasarkan teori Pratama et al. (2023) mengenai pemberdayaan keluarga, kelompok wanita tani (KWT)
dan ibu rumah tangga dipilih sebagai agen perubahan utama karena mereka memiliki peran sentral dalam
manajemen konsumsi gizi keluarga. Sebanyak 50 kepala keluarga dilibatkan dalam program ini, dengan
fokus pada mereka yang berada di bawah garis kemiskinan atau memiliki balita, sebagai upaya preventif
terhadap masalah stunting di tingkat desa. Penentuan sasaran ini dikoordinasikan langsung dengan
Sekretaris Desa, Bapak Dendi, untuk memastikan akurasi data dan legitimasi sosial di tingkat akar rumput.
Bahan dan Alat Penyediaan sarana produksi pertanian (Saprodi) dipilih berdasarkan prinsip ekonomi
sirkular dan ramah lingkungan. Bahan yang digunakan meliputi benih sayuran unggul (kangkung, bayam,
cabai, dan terong), media tanam organik yang terdiri dari campuran tanah top soil, sekam bakar, dan pupuk
kandang dengan rasio 2:1:1. Alat-alat yang digunakan meliputi rak vertikultur yang didesain khusus dari
bambu lokal untuk meminimalkan biaya dan jejak karbon. Penggunaan bambu sebagai rak tanam
didasarkan pada penelitian Arifin (2025) yang menyatakan bahwa material lokal memiliki daya tahan yang
cukup baik untuk pertanian skala mikro serta memberikan nilai estetika pada lingkungan perumahan warga
Desa Selaraja.

Desain Alat, Kinerja, dan Produktivitas Instalasi Kebun Gizi GEMARSEGA didesain dengan sistem
A-Frame bertingkat untuk memaksimalkan intensitas cahaya matahari bagi setiap tanaman di lahan yang
terbatas. Kinerja dari desain ini diukur berdasarkan efisiensi penggunaan ruang; dengan luas tapak hanya
1x2 meter, instalasi ini mampu menampung hingga 40 lubang tanam melalui media polybag atau pipa PVC.
Produktivitas sistem ini diproyeksikan mampu menghasilkan minimal 3-5 kilogram sayuran segar per
siklus panen (21-30 hari), yang secara teoritis mencukupi kebutuhan mikronutrien harian untuk keluarga
dengan empat anggota, sehingga mengurangi ketergantungan belanja harian di pasar konvensional hingga
25% (Budiarto, 2021).

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi,
menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui instrumen pre-test dan
post-test untuk mengukur peningkatan literasi gizi masyarakat, serta pencatatan berat hasil panen pertama.
Sementara itu, data kualitatif dikumpulkan melalui observasi partisipatif dan wawancara mendalam
(Moleong, 2019). Peneliti menjelaskan fenomena yang ada tanpa melakukan manipulasi data variabel yang
diteliti. Teknik analisis data menggunakan model deskriptif komprehensif (Hanyfah dkk., 2022), di mana
data disintesiskan dengan teori-teori ketahanan pangan terbaru (2023-2026) untuk menarik kesimpulan
valid mengenai keberhasilan program dalam merubah pola pikir (mindset) masyarakat dari konsumen
menjadi produsen pangan mandiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini di peroleh dengan hasil yang terjadi di lapangan dimana Pelaksanaan program
kerja KKN Kolaborasi Kelompok 07 di Kp. Tegal Lebak, Desa Selaraja, secara fisik berhasil mengubah
fungsi lahan pekarangan yang sebelumnya 70% tidak produktif—hanya ditumbuhi tanaman hias atau
menjadi tempat pembuangan material—menjadi kebun gizi produktif. Program GEMARSEGA mencapai
puncaknya pada pukul 13.00 WIB melalui seremoni peresmian yang dihadiri oleh Sekretaris Desa, Bapak
Dendi, serta jajaran Ketua RT dan RW. Hasil nyata di lapangan menunjukkan adanya aksi kolektif
penanaman perdana bibit bayam dan kangkung oleh warga secara mandiri. Secara teknis, kebun ini
menerapkan sistem pertanian organik dengan penggunaan pestisida nabati dan pupuk kompos hasil olahan
limbah rumah tangga lokal. Selain itu, terbentuk struktur kepengurusan kebun yang melibatkan kader PKK
dan Karang Taruna sebagai motor penggerak keberlanjutan program di RT 10.
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Pelaksanaan program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kolaborasi Kelompok 07 di Desa Selaraja,
yang berfokus di Kp. Tegal Lebak, RT 10, Kecamatan Warung Gunung, Kabupaten Lebak, telah
menghasilkan transformasi multidimensi yang melampaui sekadar perubahan fisik lahan. Menggunakan
metode kualitatif deskriptif, tim menemukan bahwa efektivitas pengabdian masyarakat tidak hanya diukur
dari jumlah bibit yang tumbuh, tetapi dari kedalaman interaksi antara mahasiswa dan warga dalam
memaknai kedaulatan pangan secara mandiri. Sebagaimana dijelaskan oleh Moleong (2019) dan diperkuat
oleh Hanyfah dkk. (2022), pendekatan deskriptif ini memungkinkan peneliti untuk menangkap
kompleksitas perubahan sosial di lapangan secara komprehensif tanpa manipulasi variabel. Hal ini penting
karena perubahan perilaku masyarakat dalam mengelola lahan tidak terjadi secara instan, melainkan
melalui proses asimilasi pengetahuan yang dibawa oleh mahasiswa dengan kebiasaan lokal yang sudah
mengakar. Data yang dikumpulkan melalui observasi langsung menunjukkan bahwa sebelum adanya
program GEMARSEGA, hampir 70% lahan pekarangan di RT 10 hanya ditumbuhi tanaman hias tak
produktif atau dibiarkan menjadi area penimbunan material bangunan. Perubahan kondisi ini dari lahan
tidur menjadi kebun gizi produktif merupakan hasil dari sinkronisasi antara kebutuhan dasar masyarakat
dan inovasi teknis yang ditawarkan oleh tim KKN Kolaborasi STKIP Syekh Manshur.

Adapun bibit yang di tanaman di area pekarangan atau lahan yang kosong ada 197 Bibit Sayuran
diantaranya bibit sayur pokcoy, bibit cabe, dan bibit terong, kemudian terdapat 170 bibit pohon dan buah
yang di tanam di area lahan kosong di antaranya bibit buah jambu, bibit buah sirsak, pohon albasiah dan
pohon lame.

Gambar 1 1 Slmbolls Penerlmaan B||b|t Sayuran dan blblt pohon dan b|b|t buah Oleh Bapak Dendl

Momentum puncak pelaksanaan program yang dimulai tepat pada pukul 13.00 WIB menjadi titik
balik penting bagi kesadaran kolektif warga. Pemilihan waktu di tengah hari yang terik secara simbolis
menggambarkan semangat pantang menyerah dalam menghadapi tantangan krisis pangan global tahun
2026. Kehadiran Sekretaris Desa Selaraja, Bapak Dendi, beserta seluruh jajaran Ketua RT dan RW,
memberikan legitimasi struktural yang sangat kuat terhadap eksistensi program ini. Dalam perspektif
sosiologi pedesaan kontemporer menurut Nasution (2020), dukungan dari otoritas formal desa adalah
variabel penentu utama dalam keberhasilan difusi inovasi di tingkat akar rumput. Tanpa dukungan
struktural, inovasi teknis sekeren apa pun akan sulit diterima karena masyarakat desa cenderung memiliki
pola kepemimpinan yang paternalistik. Bapak Dendi, dalam pidato peresmiannya, menekankan bahwa
Kebun Gizi ini adalah manifestasi dari visi desa yang sehat, di mana lahan yang tadinya tidak bernilai kini
bertransformasi menjadi aset vital yang akan menyelamatkan generasi mendatang dari ancaman
kekurangan gizi. Hal ini sejalan dengan teori Collaborative Governance yang dikembangkan oleh Rahayu
& Wijaya (2023), di mana sinergi tripartit antara akademisi (mahasiswa KKN), pemerintah desa, dan
masyarakat sipil menciptakan daya dorong pembangunan yang jauh lebih akseleratif dibandingkan
pendekatan satu arah.
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Gambar. 1.2 Proses Penanaman Bibit Buah DI Pinggir Situ Cilembun

Internalisasi nilai gizi dalam program ini dilakukan melalui metode partisipasi aktif yang
melibatkan emosi dan tenaga warga secara langsung. Setelah seremonial peresmian yang penuh khidmat,
seluruh elemen masyarakat terjun langsung melakukan penanaman perdana. Proses ini bukan sekadar
aktivitas pertanian biasa, melainkan bentuk nyata dari penguatan modal sosial (social capital). Menurut
Mulyadi dkk. (2021), internalisasi nilai paling efektif terjadi saat individu terlibat dalam aksi kolektif yang
memberikan manfaat psikologis dan material secara simultan. Saat warga mencangkul dan menanam bibit
secara bersama-sama, terjadi dialog antar generasi dan antar tetangga yang mempererat kohesi sosial.
Warga tidak hanya belajar cara menanam secara teknis, tetapi juga mendalami filosofi di balik setiap
lubang tanam sebagai investasi kesehatan jangka panjang. Peneliti Putri dkk. (2022) memvalidasi bahwa
penanaman sayuran hijau seperti bayam dan kangkung merupakan strategi intervensi gizi spesifik yang
sangat krusial di wilayah rural Indonesia untuk memutus rantai anemia pada kelompok rentan. Di Desa
Selaraja, kesadaran ini mulai tumbuh ketika warga menyadari bahwa kesehatan anak-anak mereka dimulai
dari apa yang ditanam di halaman sendiri, bukan dari produk olahan pabrikan yang tersedia di toko-toko
kelontong.

Secara teknis dan agronomi, Kebun Gizi GEMARSEGA menerapkan standar pertanian organik
yang ramah lingkungan sebagai jawaban atas tantangan degradasi lahan tahun 2026. Di tengah
meningkatnya kekhawatiran global mengenai residu kimia pada bahan pangan, tim KKN 07 mengedukasi
warga tentang pentingnya menjaga kemurnian tanah melalui penggunaan pestisida nabati dan pupuk
kompos hasil olahan limbah rumah tangga desa sendiri. Menurut studi Santoso (2021), sayuran yang
ditanam secara organik dan dikonsumsi dalam keadaan segar (farm-to-table) memiliki kandungan
fitonutrien, antioksidan, dan klorofil yang jauh lebih tinggi dibandingkan sayuran yang telah melewati
rantai distribusi panjang. Peneliti gizi Prof. Hardinsyah (2024) dalam laporan terbarunya menyebutkan
bahwa "kedekatan sumber pangan dengan meja makan" adalah faktor kunci dalam memaksimalkan
penyerapan mikronutrien. Kehadiran kebun gizi di jantung pemukiman Kp. Tegal Lebak memastikan
bahwa nutrisi yang dikonsumsi masyarakat selalu dalam kondisi prima dan bebas polutan, yang secara
langsung berimplikasi pada peningkatan ketahanan fisik warga terhadap penyakit musiman.

transformasi lahan ini membawa implikasi ekonomi sirkular yang sangat signifikan untuk
dianalisis. Dengan mengalihkan fungsi lahan kosong menjadi lahan produktif, setiap rumah tangga di Desa
Selaraja secara otomatis membangun mekanisme perlindungan ekonomi mandiri terhadap inflasi pangan
yang diprediksi akan terus bergejolak. Analisis ekonomi mikro dari peneliti Budiarto (2021) menunjukkan
bahwa pemanfaatan pekarangan untuk kebutuhan pangan harian dapat mengurangi pengeluaran konsumsi
dapur sebesar 15 hingga 25 persen per bulan. Secara agregat, jika seluruh warga RT 10 konsisten
mengelola kebun gizi ini, maka perputaran uang di desa akan lebih efisien karena ketergantungan terhadap
pemasok sayuran dari luar daerah berkurang. Dana yang berhasil dihemat oleh para ibu rumah tangga
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dapat dialokasikan untuk investasi masa depan, seperti tabungan pendidikan anak atau perbaikan sanitasi
rumah tangga, yang secara tidak langsung juga berkontribusi pada peningkatan status kesehatan
masyarakat secara holistik. Fenomena ekonomi ini menciptakan kemandirian finansial skala kecil yang
sangat tangguh terhadap guncangan pasar eksternal (Suryana, 2023).

Aspek keberlanjutan (sustainability) merupakan jantung dari keberhasilan program GEMARSEGA.
Mahasiswa KKN 07 menyadari sepenuhnya bahwa banyak program serupa di tempat lain yang berhenti
saat masa pengabdian berakhir. Oleh karena itu, strategi yang diterapkan adalah dengan membentuk
struktur kepengurusan kebun yang berbasis pada komunitas lokal, khususnya kelompok PKK dan pemuda
Karang Taruna. Mengacu pada kerangka kerja manajemen komunitas yang diteliti oleh Tanaka dkk. (2025),
keberlanjutan program sosial sangat bergantung pada rasa kepemilikan psikologis (psychological
ownership). Melalui gotong royong yang dilakukan secara intensif, benih rasa memiliki telah ditanamkan
ke dalam sanubari warga. Ditambah lagi dengan integrasi teknologi digital berupa grup komunikasi warga
untuk pemantauan perkembangan tanaman, Desa Selaraja mulai bertransformasi menjadi Smart Village
yang melek data pangan sederhana (Zulkarnain, 2025). Internalisasi gizi yang dilakukan tidak lagi bersifat
instruksional dari luar, melainkan menjadi kebutuhan intrinsik masyarakat. Dengan dukungan lingkungan
yang mendukung (supporting environment) sebagaimana disarankan oleh Fauziah (2025), Desa Selaraja
kini telah memiliki fondasi untuk mencetak generasi yang unggul, cerdas, dan mandiri gizi melalui setiap
jengkal tanah yang mereka kelola sendiri.

KESIMPULAN DAN SARAN

Program GEMARSEGA yang dilaksanakan melalui KKN Kolaborasi STKIP Syekh Manshur telah
berhasil membuktikan bahwa transformasi lahan tidur menjadi kebun gizi mandiri merupakan strategi
pertahanan ekonomi dan kesehatan yang efektif di tingkat rumah tangga. Berdasarkan hasil pelaksanaan,
ditemukan bahwa kedaulatan akses pangan di Desa Selaraja meningkat secara signifikan melalui
pemanfaatan pekarangan yang mampu mereduksi pengeluaran belanja dapur hingga 25%. Kegiatan ini
tidak hanya menghasilkan perubahan fisik pada pemanfaatan lahan, tetapi juga berhasil melakukan
internalisasi nilai gizi dan penguatan modal sosial antarwarga. Dengan dukungan perangkat desa dan
partisipasi aktif masyarakat, program ini telah menciptakan model resiliensi pangan lokal yang adaptif
terhadap inflasi dan perubahan iklim, sekaligus menjadi fondasi awal dalam mewujudkan visi Desa Selaraja
sebagai Smart Village yang mandiri gizi dan berkelanjutan.

Guna menjaga keberlanjutan program, direkomendasikan kepada Pemerintah Desa Selaraja untuk
mengintegrasikan pemeliharaan kebun gizi ke dalam program kerja rutin kelompok PKK dan Karang
Taruna agar rasa kepemilikan psikologis masyarakat tetap terjaga. Selain itu, diperlukan adanya
pendampingan lanjutan mengenai teknik pengolahan pupuk organik cair secara mandiri agar
ketergantungan terhadap bahan eksternal dapat sepenuhnya diputus. Bagi akademisi dan praktisi
pengabdian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan sistem digitalisasi monitoring tanaman yang
lebih terintegrasi untuk mendukung efisiensi manajemen kebun gizi di tingkat desa yang lebih luas.
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